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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

Pendekatan yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pengertian mengenai pendekatan penelitian kualitatif tentu 

bermacam-macam. Auerbach and Silverstein (dalam Sugiyono, 2022:3) 

menyatakan bahwa, metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang melakukan 

analisis dan interpretasi teks dan hasil interview dengan tujuan untuk menemukan 

makna dari suatu fenomena. Sejalan dengan itu Steven Dukeshire & Jennifer 

Thurlow (dalam Sugiyono, 2022:3). Berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

berkenaan dengan data yang bukan angka, mengumpulkan dan menganalisis data 

yang bersifat naratif. Metode penelitian kualitatif terutama digunakan untuk 

memperoleh data yang kaya, informasi yang mendalam tentang isu atau masalah 

yang akan dipecahkan. Metode penelitian kualitatif menggunakan focus group, 

interview secara mendalam, dan observasi berperan serta, dalam mengumpulkan 

data. 

Selanjutnya, zCreswell z(dalam zSugiyono, z2022:4) zmenyatakan zbahwa 

zpenelitian zkualitatif zberarti zproses zeksplorasi zdan zmemahami zmakna zperilaku 

zindividu zdan zkelompok, zmenggambarkan zmasalah zsosial zatau zmasalah 

zkemanusiaan. Sugiyono z(2022:9) zmenyatakan zbahwa zmetode zpenelitian zkualitatif 

zadalah zmetode zpenelitian zyang zberlandaskan zpada zfilsafat zpostpositivisme zatau 

zenterpretif, zdigunakan zuntuk zmeneliti zpada zkondisi zobyek zyang zalamiah, zdi zmana 

zpeneliti zadalah zsebagai zinstrumen zkunci, zteknik zpengumpulan zdata zdilakukan 

zsecara ztriangulasi z(gabungan zobservasi, zwawancara, zdokumentasi), zdata zyang 

zdiperoleh zcenderung zdata zkualitatif, zanalisis zdata zbersifat zinduktif/kualitatif, zdan 

zhasil zpenelitian zkualitatif zbersifat zuntuk zmemahami zmakna, zmemahami zkeunikan, 

zmengkonstruksi zfenomena, zdan zmenemukan zhipotesis.  

Sedangkan zmetode zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zmetode 

zdeskriptif. Deskriptif zkualitatif zadalah zistilah zyang zdigunakan zdalam zpenelitian 

zkualitatif zuntuk zsuatu zkajian zyang zbersifat zdeskriptif. Jenis zpenelitian zini zumumnya 
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zdipakai zdalam zfenomenologi zsosial z(Polit z& zBeck zdalam zYuliani, z2018:83–84). 

Deskriptif zkualitatif zdifokuskan zuntuk zmenjawab zpertanyaan zpenelitian zyang 

zterkait zdengan zpertanyaan zsiapa, zapa, zdimana zdan zbagaimana zsuatu zperistiwa z zatau 

zpengalaman zterjadi zhingga zakhirnya zdikaji zsecara zmendalam zuntuk zmenemukan 

zpola-pola zyang zmuncul zpada zperistiwa ztersebut z(Kim, zH., zSefcik, zJ. S., z& zBradway, 

zC. dalam zYuliani, z2018:84). Secara zringkas zdapat zdijelaskan zbahwa zdeskriptif 

zkualitatif zadalah zsuatu zmetode zpenelitian zyang zbergerak zpada zpendekatan zkualitatif 

zsederhana zdengan zalur zinduktif. Alur zinduktif zini zmaksudnya zpenelitian zdeskriptif 

zkualitatif zdiawali zdengan zproses zatau zperistiwa zpenjelas zyang zakhirnya zdapat 

zditarik zsuatu zgeneralisasi zyang zmerupakan zsebuah zkesimpulan zdari zproses zatau 

zperistiwa ztersebut.  

Pada zpenelitian zyang zakan zdilakukan zoleh zpenulis zuntuk zmenganalisis zritus 

zmulang zayik zadalah zmetode zpenelitian zdeskriptif zkualitatif. Adapun zalasan zpenulis 

zmengambil zmetode zpenelitian zini zkarena zmetode zpenelitian zdeskriptif zkualitatif 

zbertujuan zuntuk zmenggambarkan zsecara zrinci zdan zmendalam zmengenai zfenomena 

zbudaya zdalam zritus zMulang zAyik ztanpa zmengubah zatau zmemanipulasi zkenyataan 

zyang zada. Pendekatan zini zmemungkinkan zpenulis zuntuk zmemahami zdan 

zmendeskripsikan zbentuk, zmakna, zserta zfungsi zsimbolik zdalam zritus zsecara 

znaturalistik, zsesuai zdengan zperspektif zmasyarakat zsekitar. Dengan zmenggunakan 

zobservasi, zwawancara, zdan zdokumentasi, zmetode zini zmembantu zmengungkap 

zdinamika zsimbolik zdalam zkonteks zsosial zdan zbudaya zyang zmelingkupinya. Selain 

zitu, zpenelitian zdeskriptif zkualitatif zmemungkinkan zhalusnya zdalam zanalisis zdata 

zsehingga zdapat zmengungkap zmakna zyang ztersembunyi zdi zbalik zsimbol-simbol zyang 

zdigunakan zdalam zritus zMulang zAyik..  

 

B. Kehadiran Peneliti 

Terdapat zdua zhal zutama zyang zmempengaruhi zkualitas zhasil zpenelitian, 

zyaitu, zkualitas zinstrumen zpenelitian, zdan zkualitas zpengumpulan zdata. Dalam 

zpenelitian zkuantitatif, zkualitas zinstrumen zpenelitian zberkenaan zdengan zvaliditas zdan 

zreliabilitas zinstrumen zdan zkualitas zpengumpulan zdata zberkenaan zketepatan zcara-

cara zyang zdigunakan zuntuk zmengumpulkan zdata. Oleh zkarena zitu zinstrumen zyang 
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ztelah zteruji zvaliditas zdan zreliabilitasnya, zbelum ztentu zdapat zmenghasilkan zdata zyang 

zvalid zdan zreliabel, zapabila zinstrumen ztersebut ztidak zdigunakan zsecara ztepat zdalam 

zpengumpulan zdatanya. Instrumen zdalam zpenelitian zkuantitatif zdapat zberupa ztest, 

zpedoman zwawancara, zpedoman zobservasi, zdan zkuesioner z(Sugiyono, z2022:101). 

Dalam zpenelitian zkualitatif, zyang zmenjadi zinstrumen zatau zalat zpenelitian 

zadalah zpeneliti zitu zsendiri. Oleh zkarena zitu zpeneliti zsebagai zinstrumen zjuga zharus 

z"divalidasi" zseberapa zjauh zpeneliti zkualitatif zsiap zmelakukan zpenelitian zyang 

zselanjutnya zterjun zke zlapangan. Validasi zterhadap zpeneliti zsebagai zinstrumen 

zmeliputi zvalidasi zterhadap zpemahaman zmetode zpenelitian zkualitatif, zpenguasaan 

zwawasan zterhadap zbidang zyang zditeliti, zkesiapan zpeneliti zuntuk zmemasuki zobyek 

zpenelitian, zbaik zsecara zakademik zmaupun zlogistiknya. Yang zmelakukan zvalidasi 

zadalah zpeneliti zsendiri, zmelalui zevaluasi zdiri zseberapa zjauh zpemahaman zterhadap 

zmetode zkualitatif, zpenguasaan zteori zdan zwawasan zterhadap zbidang zyang zditeliti, 

zserta zkesiapan zdan zbekal zmemasuki zlapangan z(Sugiyono, z2022:101). 

Peneliti zkualitatif zsebagai zhuman zinstrument, zberfungsi zmenetapkan zfokus 

zpenelitian, zmemilih zinforman zsebagai zsumber zdata, zmelakukan zpengumpulan zdata, 

zmenilai zkualitas zdata, zanalisis zdata, zmenafsirkan zdata zdan zmembuat zkesimpulan 

zatas ztemuannya. Dalam zpenelitian zkualitatif zsegala zsesuatu zyang zakan zdicari zdari 

zobyek zpenelitian zbelum zjelas zdan zpasti zmasalahnya, zsumber zdatanya, zhasil zyang 

zdiharapkan zsemuanya zbelum zjelas. Rancangan zpenelitian zmasih zbersifat zsementara 

zdan zakan zberkembang zsetelah zpeneliti zmemasuki zobyek zpenelitian. Selain zitu 

zdalam zmemandang zrealitas, zpenelitian zkualitatif zberasumsi zbahwa zrealitas zitu 

zbersifat zholistik z(menyeluruh), zdinamis, ztidak zdapat zdipisah-pisahkan zke zdalam 

zvariabel-variabel zpenelitian. Kalaupun zdapat zdipisah-pisahkan, zvariabelnya zakan 

zbanyak zsekali. Dengan zdemikian zdalam zpenelitian zkualitatif zini zbelum zdapat 

zdikembangkan zinstrumen zpenelitian zsebelum zmasalah zyang zditeliti zjelas zsama 

zsekali. Oleh zkarena zitu zdalam zpenelitian zkualitatif z"the zresearcher zis zthe zkey 

zinstrumen". Jadi zpeneliti zadalah zmerupakan zinstrumen zkunci zdalam zpenelitian 

zkualitatif z(Sugiyono, z2022:102). 

 z Menurut zMoleong z(2021:169) zciri-ciri zumum zmanusia zsebagai zinstrument 

zmencakup zsegi zresponsif, zdapat zmenyesuaikan zdiri, zmenekankan zkeutuhan, 
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zmendasarkan zdiri zatas zpengetahuan, zmemproses zdan zmengikhtisarkan, zdan 

zmemanfaatkan zkesempatan zmencari zrespons zyang ztidak zlazim zatau zidiosinkratiki. 

Buford zJunker z(dalam zMoleong, z2021:176–177) zdengan ztepat zmemberikan 

zgambaran ztentang zperanan zpeneliti zsebagai zpengamat zseperti zberikut. 

1. Berperanserta zSecara zLengkap 

Pengamat zdalam zhal zini zmenjadi zanggota zpenuh zdari zkelompok zyang 

zdiamatinya. Dengan zdemikian zia zdapat zmemperoleh zinformasi zapa zsaja zyang 

zdibutuhkannya, ztemasuk zyang zdirahasiakan zsekalipun. 

2. Pemeranserta zsebagai zPengamat 

Peranan zpeneliti zsebagai zpengamat zdalam zhal zini ztidak zsepenuhnya zsebagai 

zpemeranserta ztetapi zmelakukan zfungsi zpengamatan. Ia zsebagai zanggota zpura-pura, 

zjadi ztidak zmelebur zdalam zarti zsesungguhnya. Peranan zdemikian zmasih zmembatasi 

zpara zsubjek zmenyerahkan zdan zmemberikan zinformasi zterutama zyang zbersifat 

zrahasia. 

3. Pengamat zsebagai zPemeran zserta 

Peranan zpengamat zsecara zterbuka zdiketahui zoleh zumum zbahkan zmungkin zia 

zatau zmereka zdisponsori zoleh zpara zsubjek. Karena zitu zmaka zsegala zmacam zinformasi 

ztermasuk zrahasia zsekalipun zdapat zdengan zmudah zdiperolehnya. 

4. Pengamat zPenuh 

Biasanya zhal zini zterjadi zpada zpengamatan zsesuatu zeksperimen zdi 

zlaboratorium zyang zmenggunakan zkaca zsepihak z(one zway zscreen). Peneliti zdengan 

zbebas zmengamati zsecara zjelas zsubjeknya zdari zbelakang zkaca zsedang zsubjeknya 

zsama zsekali ztidak zmengetahui zapakah zmereka zsedang zdiamati. 

Dalam zpenelitian zini, zpeneliti zbertindak zsebagai zintrumen zutama zsekaligus 

zpengumpul zdata. Sebagai zintrumen, zpeneliti zbertanggung zjawab zsecara zlangsung 

zdalam zproses zpengumpulan, zpengolahan, zdan zanalisis zdata zuntuk zmemastikan 

zkeakuratan zdan zkedalaman zpemahaman zmengenai zritus zmulang zayik. Peneliti 

zmengadopsi zperan zsebagai zpengamat zpartisipan, zyang zberarti zpeneliti zhadir zdi 

zlokasi zuntuk zmenyaksikan zpelaksanaan ztradisi ztersebut zsecara zlangsung zdan zikut 

zserta zdalam zaktivitas zyang zdilakukan.  
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Peneliti zjuga zdiketahui zstatusnya zsebagai zpeneliti zoleh zpara zinforman, 

zsehingga zkehadiran zpeneliti zditerima zdengan zpemahaman zbahwa zpeneliti 

zmengamati zdan zmengumpulkan zdata zuntuk ztujuan zakademis. Dengan ztransparansi 

zini, zpeneliti zdapat zmelakukan zpengamatan zdan zwawancara zsecara zterbuka, 

zmemungkinkan zuntuk zmendapatkan zinformasi zyang zautentik zmengenai zbentuk 

zsimbolik, zmakna zsimbolik, zserta zfungsi zsimbolik zdalam zritus zmulang zayik zdi zDesa 

zKota zAgung, zKabupaten zKepahiang, zProvinsi zBengkulu.   

 

C. Lokasi Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Lokasi zPenelitian zadalah ztempat zdimana zpenelitian zdilakukan. Penetapan 

zlokasi zpenelitian zmerupakan ztahap zyang zsangat zpenting zdalam zpenelitian zkualitatif, 

zkarena zdengan zditetapkannya zlokasi zpenelitian zberarti zobjek zdan ztujuan zsudah 

zditetapkan zsehingga zmempermudah zpenulis zdalam zmelakukan zpenelitian z(Wibawa 

zdkk., z2022:21). Penelitian zini zakan zdilakukan zdi zsebuah zdesa zyang zbernama zDesa 

zKota zAgung, zdesa ztersebut zberada zdi zKecamatan zBermani zIlir zKabupaten 

zKepahiang zProvinsi zBengkulu. Desa zini zbisa zdikatakan zlumayan zterpencil zkarena 

ztidak zada zdesa zlain zdi zsekitaran zdesa ztersebut, zdesa-desa zlain zmemiliki zjarak zyang 

zlumayan zjauh zdengan zdesa zini. Masyarakat zdisini zmayoritas zberkerja zsebagai zpetani 

zkopi zdan zlada zkarena zberada zdi zdaerah zpegunungan zdan zbeberapa zjuga zmemiliki 

zlahan zsawah zyang zterolah zdengan zbaik. Penduduk zdi zDesa zKota zAgung zini 

zberagama zIslam zdan zmayoritas zbersuku zRejang zkarena zdesa zini zdidiami zoleh 

zpenduduk zasli, zhanya zbeberapa zsaja zyang ztermasuk zpenduduk zpendatang. Desa zini 

zadat zistiadatnya zmasih zterjaga, znamun zmemang zbeberapa ztradisi zsudah zmulai ztidak 

zdigunakan zlagi zkarena zalasan-alasan ztertentu.  z z 

Alasan zpenulis zmemilih zlokasi zini zkarena zpenulis ztelah zmelakukan zpra 

zsurvei zsecara zlangsung zdi zlokasi ztersebut, zkemudian zpenulis zmelakukan zwawancara 

zdengan zmasyarakat zsetempat zdan zpenulis zjuga zmengamati zsituasi zdan zkondisi zdi 

zlokasi zpenelitian ztersebut. Dari zhasil zwawancara zpenulis zdengan zbeberapa 

zmasyarakat zsetempat zmenunjukkan zbahwa zdi zlokasi ztersebut zsangat zkental zdengan 

zadat zistiadat zdan ztradisi-tradisi zatau zritus zyang zmana zsesuai zdengan ztopik zyang zingin 
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zpenulis zteliti zyaitu ztentang zritus. Lokasi ztersebut zjuga zmempunyai zdaya ztarik 

ztersendiri zbagi zpenulis, zlokasi ztersebut zberada zdi zdaerah zyang zterpelosok, ztidak zada 

zdesa zlain zdisekitar zdesa ztersebut.  z 

Saat zakan zmemasuki zlokasi zpenelitian zini zpenulis ztelah zmempersiapkan 

zlangkah zawal zyang zakan zdilakukan. Pertama, zmempersiapkan zadministrasi zdan zizin 

zpenelitian zdari zkampus zyang zditujukan zkepada zpihak zdesa. Kedua, zpendekatan 

zkepada zmasyarakat zdan zinforman, zdengan zdiawali zdengan zkomunikasi zdengan 

zkepala zdesa, ztokoh zadat, zatau zorang zyang zberpengaruh zuntuk zmemperkenalkan zdiri 

zdan zmenjelaskan ztujuan zpenelitian, zlalu zmenjelaskan zpentingnya zpenelitian zserta 

zbagaimana zpenelitian zini zakan zdilakukan ztermasuk zpengambilan zdata zmelalui 

zwawancara, zobservasi, zdokumentasi, zdan zpartisipasi, zdan zmenunjukkan zsikap 

zmenghormati zbudaya zdan znorma zsetempat. Ketiga, zmenjalin zhubungan zbaik 

zdengan zinforman, zpenulis zmenentukan zinforman zkunci, zseperti zpemimpin zadat, 

zpeserta zaktif zdalam ztradisi, zdan zmasyarakat zsetempat zyang zmemiliki zpengetahuan 

zmendalam ztentang zritus zmulang zayik. Keempat, zobservasi zlapangan, zpenulis 

zmelakukan zobservasi zlangsung zpada zkegiatan zritus zmulang zayik zdari zpersiapan 

zhingga zpelaksanaan ztradisi, zpenulis zjuga zakan zmendokumentasikan zdan zmencatat 

zsetiap zdetail zprosesnya. Kelima, zmelakukan zwawancara, zsetelah zmemperoleh 

zgambaran zmelalui zobservasi zpenulis zakan zmenyusun zpertanyaan zwawancara zyang 

zlebih zterfokus zdan zmendalam zberdasarkan zapa zyang ztelah zdiamati, zsetelah zitu 

zpenulis zakan zmelakukan zwawancara zkepada zinforman zterpilih zdengan ztujuan zdapat 

zmenggali zinformasi zyang ztidak zbisa zdiperoleh zmelalui zobservasi, zseperti zbentuk 

zsimbolik, zmakna zsimbolik zdan zfungsi zsimbolik zyang zmungkin ztidak zterlihat 

zlangsung. Keenam, zmenghormati zadat zistiadat zsetempat, zbaik zdalam zberprilaku 

zmaupun zberkomunikasi. Mendokumentasikan zdata zsesuai zizin zyang zdiberikan, 

zserta zmenjaga zkerahasian zinformasi zsensitif zyang zmungkin zdiperoleh zselama 

zpenelitian. Langkah zawal ztersebut zdilakukan zdengan zharapan zdapat zmempermudah 

zproses zmasuk zke zlokasi zpenelitian zdan zmembangun zhubungan zyang zbaik zdengan 

zmasyarakat zserta zinforman zuntuk zmendapatkan zdata zyang zakurat zdan zmendalam. 
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2. Waktu zPenelitian z 

Menurut zWiratna zSujarweni zdalam z(Rahmadani zdan zSyefriani, z2024:3), 

zwaktu zpenelitian zadalah ztanggal, zbulan zdan ztahun zdimana zkegiatan zpenelitian 

ztersebut zdilakukan. Penelitian zdilaksanakan zsetelah zsurat zizin zpenelitian zdisetujui 

zatau zdikeluarkan. Penelitian zini zakan zberlangsung zdalam zrentang zwaktu zsatu zbulan, 

zyaitu zdimulai zdari ztanggal z30 zApril z2025 zsampai ztanggal z30 zMei z2025. Hal ztersebut 

zpenulis zlakukan zagar zpenulis zmemperoleh zdata zselengkap zmungkin. 

 

D. Sumber Data  

1. Sumber zData 

Menururt zLexy zJ. Moleong z(dalam zRatnaningtyas zdkk, z2023:16) zbahwa 

zSumber zdata zkualitatif zadalah ztampilan zyang zberupa zkata-kata zlisan zatau ztertulis 

zyang zdicermati zoleh zpeneliti, zdan zbenda-benda zyang zdiamati zsampai zdetailnya zagar 

zdapat zditangkap zmakna zyang ztersirat zdalam zdokumen zatau zbendanya. Menurut 

zLofland z(dalam zRatnaningtyas zdkk, z2023:16) zsumber zdata zutama zdalam zpenelitian 

zkualitatif zialah zkata-kata, zdan ztindakan, zselebihnya zadalah zdata ztambahan zseperti 

zdokumen zdan zlain-lain. Sumber zdata zdalam zpenelitian zadalah zsubyek zdari zmana 

zdata zdapat zdiperoleh. Sumber zdata zdapat zberupa zbenda, zgerak, zmanusia, ztempat zdan 

zsebagainya z(Ratnaningtyas zdkk, z2023:17).  

Jenis zsumber zdata zdalam zpenelitian zkualitatif zdapat zdiklasifikasikan zsebagai 

zberikut z(Ratnaningtyas zdkk, z2023:18): z 

a. Narasumber z(Informan) z 

Dalam zpenelitian zkuantitatif zsumber zdata zini zdisebut z“Responden”, zyaitu 

zorang zyang zmemberikan z“Respon” zatau ztanggapan zterhadap zapa zyang zdiminta zatau 

zditentukan zoleh zpeneliti. Sedangkan zpada zpenelitian zkualitatif zposisi znarasumber 

zsangat zpenting, zbukan zsekedar zmemberi zrespon, zmelainkan zjuga zsebagai zpemilik 

zinformasi. Oleh zkarena zitu, zia zdisebut zinforman z(orang zyang zmemberikan 

zinformasi, zsumber zinformasi, zsumber zdata) zatau zdisebut zjuga zsubyek zyang zditeliti. 

Karena zia zjuga zaktor zatau zpelaku zyang zikut zmelakukan zberhasil ztidaknya zpenelitian 

zberdasarkan zinformasi zyang zdiberikan.  
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b. Peristiwa zatau zAktivitas 

Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan terhadap 

peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Dari 

peristiwa atau kejadian ini, peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu 

terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung. Dengan 

mengamati sebuah peristiwa atau aktivitas, peneliti dapat melakukan cross check 

terhadap informasi verbal yang diberikan oleh subyek yang diteliti, 

c. Tempat zatau zLokasi z 

Tempat zatau zlokasi zyang zberkaitan zdengan zsasaran zatau zpermasalahan 

zpenelitian zjuga zmerupakan zsalah zsatu zjenis zsumber zdata. Informasi ztentang zkondisi 

zdari zlokasi zperistiwa zatau zaktivitas zdilakukan zbisa zdigali zlewat zsumber zlokasi 

zperistiwa zatau zaktivitas zyang zdilakukan zbisa zdigali zlewat zsumber zlokasinya, zbaik 

zyang zmerupakan ztempat zmaupun ztempat zmaupun zlingkungnnya.  

d. Dokumen zatau zArsip z 

Dokumen zmerupakan zbahan ztertulis zatau zbenda zyang zberkaitan zdengan 

zsuatu zperistiwa zatau zaktivitas ztertentu. Ia zbisa zmerupakan zrekaman zatau zdokumen 

ztertulis zseperti zarsip zdata zbase zsurat-surat zrekaman zgambar zbenda-benda 

zpeninggalan zyang zberkaitan zdengan zsuatu zperistiwa. 

2. Data z 

Data zmerupakan zfondasi zutama zdalam zpenelitian zkarena zkualitas zdan 

zketepatannya zsecara zlangsung zmemengaruhi zvaliditas zserta zakurasi ztemuan zyang 

zdihasilkan z(Afrizal zdalam zSulung zdan zMuspawi, z2024:111). Data z zyang z zvalid z zdan z 

zreliabel z zmemungkinkan z zpeneliti z zuntuk z zmembuat zkesimpulan zyang ztepat zdan 

zberdasar, zsehingga zhasil zpenelitian zdapat zdipercaya zdan zdiaplikasikan zsecara z 

zefektif z zdalam z zkonteks z zyang zlebih zluas.  zTanpa z zdata z zyang z zkuat, z ztemuan z 

zpenelitian z zberisiko zmenjadi z zbias, z zkurang z zrepresentatif, z zatau z ztidak z zdapat z 

zdiandalkan, z zyang z zpada z zakhirnya z zdapat zmenggagalkan z ztujuan z zpenelitian z zitu z 

zsendiri z z(Wendy zdalam zSulung zdan zMuspawi, z2024:111). Pengumpulan zdata zdapat 

zdilakukan zdalam zberbagai zsetting, zberbagai zsumber, zdan zberbagai zcara. Sugiyono 

z(2022:104) zmenyatakan zbahwa zjika zdilihat zdari zsumber zdatanya zmaka zdata zterbagi 

zmenjadi zdua zyaitu zdata zprimer zdan zdata zsekunder.  
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a. Data zPrimer 

Menurut zSugiyono z(2022:104) zdata zprimer zadalah zdata zyang zlangsung 

zmemberikan zdata zkepada zpengumpul zdata. Data zprimer zadalah zdata zyang zdidapat 

zlangsung zdari zsumber zaslinya zyaitu zmelalui zobservasi, zwawancara zdan 

zdokumentasi zdi zlokasi zpenelitian. Dalam zdata zprimer zpenulis zakan zmendapatkan 

zdata zlangsung zdari zinforman zyang ztelah zdipilih zdi zlokasi zpenelitian zyang ztelah 

zditetapkan. Data zprimer zini zmerupakan zdata zyang zdiperoleh zpenulis zdari zhasil 

zwawancara zdengan zorang zyang zmemiliki zpemahaman zlebih ztentang zritus zmulang 

zayik zdi zDesa zKota zAgung zKecamatan zBermani zIlir zKabupaten zKepahiang. Selain 

zitu zpenulis zjuga zmendapatkan zdata zmelalui zobservasi zdan zdokumentasi zyang ztelah 

zdilakukan zoleh zpenulis. 

b. Data zSekunder 

Menurut zSugiyono z(2022:104) zdata zsekunder zmerupakan zsumber zyang 

ztidak zlangsung zmemberikan zdata zkepada zpengumpul zdata, zmisalnya zlewat zorang 

zlain zatau zlewat zdokumen. Dalam zdata zsekunder zini zpenulis zakan zmendapatkan zdata 

zmelalui zinformasi zyang ztelah zdikumpulkan zoleh zorang zlain zdan zdapat zdiakses zoleh 

zpenulis. Data zsekunder zini zadalah zdata zyang zdiperoleh zoleh zpenulis zmelalui zliteratur 

zakademik zseperti zbuku, zjurnal, zatau zartikel zyang zmembahas ztentang zritus zmulang 

zayik, zlalu zbisa zjuga zmelalui zdokumen zpemerintah, zmedia zmassa, zatau zsumber 

zonline.  

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Dinyatakan zoleh zSugiyono z(2022:104) zteknik zpengumpulan zdata 

zmerupakan zlangkah zyang zpaling zstrategis zdalam zpenelitian, zkarena ztujuan zutama 

zdari zpenelitian zadalah zmendapatkan zdata. Tanpa zmengetahui zteknik zpengumpulan 

zdata, zmaka zpeneliti ztidak zakan zmendapatkan zdata zyang zmemenuhi zstandar zdata 

zyang zditetapkan. Pengumpulan zdata zdapat zdilakukan zdalam zberbagai zsetting, 

zberbagai zsumber, zdan zberbagai zcara. Jika zdilihat zdari zsegi zcara zatau zteknik 

zpengumpulan zdata, zmaka zteknik zpengumpulan zdata zdapat zdilakukan zdengan 

zobservasi z(pengamatan), zinterview z(wawancara), zkuesioner z(angket), zdokumentasi 

zdan zgabungan zkeempatnya. Teknik zpengumpulan zdata zyang zdigunakan zdalam 
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zpenelitian zini zadalah zobservasi z(pengamatan), zinterview z(wawancara) zdan 

zdokumentasi. 

1. Observasi z(Pengamatan) z 

Menurut zNasution z(dalam zSugiyono, z2022:104) zmenyatakan zbahwa, 

zobservasi zadalah zdasar zsemua zilmu zpengetahuan. Para zilmuwan zhanya zdapat 

zbekerja zberdasarkan zdata, zyaitu zfakta zmengenai zdunia zkenyataan zyang zdiperoleh 

zmelalui zobservasi. Data zitu zdikumpulkan zdan zsering zdengan zbantuan zberbagai zalat 

zyang zsangat zcanggih, zsehingga zbenda-benda zyang zsangat zkecil z(proton zdan 

zelektron) zmaupun zyang zsangat zjauh z(benda zruang zangkasa) zdapat zdiobservasi 

zdengan zjelas. Observasi zadalah zpengamatan zlangsung zsecara zmendalam zdan 

zpencatatan zsecara zsistematis zterhadap zapa zyang zakan zditeliti zagar zmemperoleh 

zgambaran zyang zlebih zjelas zdan zjuga zmendapatkan zdata zyang zsangat zakurat. 

Sanafiah zFaisal z(dalam zSugiyono, z2022:104) zmengklasifikasikan zobservasi 

zmenjadi zobservasi zberpartisipasi z(participant zobservation), zobservasi zyang zsecara 

zterang-terangan zdan ztersamar z(overt zobservation zdan zcovert zobservation), zdan 

zobservasi zyang ztak zberstruktur z(unstructured zobservation). Sejalan zdengan zitu 

zSpradley z(dalam zSugiyono, z2022:104) zmembagi zobservasi zberpartisipasi zmenjadi 

zempat, zyaitu zpassive zparticipation, zmoderate zparticipation, zactive zparticipation, 

zdan zcomplete zparticipation. 

Dalam zpenelitian zini zpeneliti zmenggunakan zobservasi zpartisipasi 

z(participant zobservation) zsebagai zpartisipasi zaktif z(active zpartisipation), zpeneliti 

zakan zterlibat zdalam zkegiatan zyang zdiamati, zpeneliti zakan zikut zmelakukan zapa zyang 

zdilakukan zoleh znarasumber ztetapi zbelum zsepenuhnya zlengkap. Dengan zobservasi 

zpartisipan zini zdata zyang zdiperoleh zakan zlebih zlengkap, ztajam, zdan zsampai 

zmengetahui zpada ztingkat zmakna zdari zsetiap zperilaku zyang znampak.  

2. Wawancara z(Interview) z 

Esterberg z(dalam zSugiyono, z2022:114) zmenyatakan zbahwa zwawancara 

zadalah zmerupakan zpertemuan zdua zorang zuntuk zbertukar zinformasi zdan zide zmelalui 

ztanya zjawab, zsehingga zdapat zdikonstruksikan zmakna zdalam zsuatu ztopik ztertentu. 

Susan zStainback z(dalam zSugiyono, z2022:114) zberpendapat zbahwa zdengan 

zwawancara, zmaka zpeneliti zakan zmngetahui zhal-hal zyang zlebih zmendalam ztentang 
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zpartisipan zdalam zmenginterpretasikan zsituasi zdan zfenomena zyang zterjadi, zdi zmana 

zhal zini ztidak zbisa zditemukan zmelalui zobservasi. Sejalan zdengan zituu zEsterberg 

z(dalam zSugiyono, z2022:115) zmengemukakan zbeberapa zmacam zwawancara, zyaitu 

zwawancara zterstruktur z(structured zinterview), zsemiterstruktur z(semistructure 

zinterview), zdan zwawancara ztak zberstruktur z(unstructured zinterview).  

Dalam zpenelitian zini zpenulis zmenggunakan zwawancara zsemi zterstruktur, 

zkarena zmetode zini zmemungkinkan zpeneliti zuntuk zmengeksplorasi zbentuk zsimbolik, 

zmakna zsimbolik zdan zfungsi zsimbolik zyang zmendalam zdalam zritus zmulang zayik 

zsambil ztetap zmemiliki zkerangka zpertanyaan zyang zterarah. Metode zini 

zmemungkinkan zpenulis zuntuk zmengikuti zpanduan zpertanyaan zdasar zyang 

zmencakup ztopik-topik zutama, znamun zjuga zmemberi zruang zuntuk zberkembang 

zberdasarkan ztanggapan zinforman. Dengan zdemikian, zpenulis zdapat zmenyesuaikan 

zpertanyaan zatau zmengajukan zpertanyaan zlanjutan zuntuk zmenggali zdetail zyang 

zmungkin ztidak zmuncul zdengan zpertanyaan zyang zterlalu zkaku zatau zterstruktur. 

Fleksibilitas zini zpenting zdalam zpenelitian zini zkarena zmemungkinkan zpenulis 

zmenangkap znuansa zdan zmakna zyang zlebih zmendalam zdari zperspektif zinforman, 

zsehingga zmenghasilkan zdata zyang zlebih zkaya zdan zkontekstual. Pada proses 

penelitian ini terdapat lima orang narasumber yaitu pertama Bapak Tasi selaku 

Kepala Desa Kota Agung, kedua Bapak Harun Kasim selaku Kepala Adat Desa 

Kota Agung, ketiga Ibu Yus Diana selaku Dukun Pemandi, keempat Bapak Doni 

Suparman selaku Masyarakat Asli Desa Kota Agung, kelima Bapak Syarif selaku 

Prangkat Desa Kota Agung. 

3. Dokumentasi z 

Menurut zSugiyono z(2022:124) zdokumen zmerupakan zcatatan zperistiwa zyang 

zsudah zberlalu. Dokumen zbisa zberbentuk ztulisan, zgambar, zatau zkarya-karya 

zmonumental zdari zseseorang. Dokumen zyang zberbentuk ztulisan zmisalnya zcatatan 

zharian, zsejarah zkehidupan z(life zhistories), zcerita, zbiografi, zperaturan, zkebijakan. 

Dokumen zyang zberbentuk zgambar, zmisalnya zfoto, zgambar zhidup, zsketsa zdan zlain-

lain. Dokumen zyang zberbentuk zkarya zmisalnya zkarya zseni, zyang zdapat zberupa 

zgambar, zpatung, zfilm, zdan zlain-lain.  
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Dokumentasi zmerupakan zpelengkap zdari zpenggunaan zmetode zobservasi zdan 

zwawancara zdalam zpenelitian zkualitatif. Dalam zpenelitian zini zpenulis zmenggunakan 

zdokumen zyang zberbentuk zgambar, zyang zmana zdokumentasi zpada zpenelitian zini 

zakan zdiambil zsaat zpenulis zmelakukan zobservasi zdan zwawancara zdi zlokasi 

zpenelitian.  

 

F. Analisis Data  

Dalam zpenelitian zkualitatif, zdata zdiperoleh zdari zberbagai zsumber, zdengan 

zmenggunakan zteknik zpengumpulan zdata zyang zbermacam-macam z(triangulasi), zdan 

zdilakukan zsecara zterus-menerus zsampai zdatanya zjernih. Dengan zpegamatan zyang 

zterus zmenerus ztersebut zmengakibatkan zvariasi zdata ztinggi zsekali. Data zyang 

zdiperoleh zpada zumumnya zadalah zdata zkualitatif, zsehingga zteknik zanalisis zdata zyang 

zdigunakan zbelum zada zpolanya zyang zjelas. Oleh zkarena zitu zsering zmengalami 

zkesulitan zdalam zmelakukan zanalisis z(Sugiyono, z2022:129).  

Bogdan z(dalam zSugiyono, z2022:130) zmengemukakan zbahwa zanalisis zdata 

zadalah zproses zmencari zdan zmenyusun zsecara zsistematis zdata zyang zdiperoleh zdari 

zhasil zwawancara, zcatatan zlapangan, zdan zdokumentasi, zdengan zcara 

zmengorganisasikan zdata zke zdalam zkategori, zmenjabarkan zke zdalam zunit-unit, 

zmelakukan zsintesa, zmenyusun zke zdalam zpola, zmemilih zmana zyang zpenting zdan 

zyang zakan zdipelajari, zdan zmembuat zkesimpulan zsehingga zmudah zdipahami zoleh zdiri 

zsendiri zmaupun zorang zlain. Analisis zdata zdalam zpenelitian zkualitatif zdilakukan 

zsejak zsebelum zmemasuki zIapangan, zselama zdi zlapangan, zdan zsetelah zselesai zdi 

zlapangan. 

Teknik zanalisis zdata zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zyang zakan zdilakukan 

zadalah zteknik zanalisis zdata zmenurut zMiles, zHuberman dan Saldana (2014: 12) 

menerapkan empat langkah dalam menganalisis data seperti yang ditampilkan 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.1 Proses Analisis Data 

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Dalam proses pengumpulan data penelitian di lakukan sejak persiapan 

penelitian hingga pelaksanaan wawancara. Kegiatan utama setiap penelitian 

adalah pengumpulan data dalam penelitian  kualitatif,  pengumpulan  data  dengan  

observasi,  wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan kegiatannya 

(tringulasi). Penelitian data yang dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, 

sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal penelitian dilakukan 

penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua 

dilihat dan didengar direkam semua. 

2. Kondensasi Data z(Data Condensation) 

Dalam kondensasi data, merujuk pada proses pemilihan (selecting), 

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan 

(abstracting), dan transformasi data (transforming).  

a. Selecting  

Menurut Miles, Huberman & Saldana (2014:18) peneliti harus bertindak 

selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-

hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, 

informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Pada tahap selecting ini, 

pertama-tama peneliti memberikan kode angka pada setiap data pada transkrip 

wawancara. Selanjutnya penulis melakukan pemilihan data-data yang berhasil 

dikumpulkan melalui dua tahap wawancara. Pemilihan data dilakukan dengan 
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memberikan garis bawah pada setiap data tentang ritus mulang ayik yang 

ditemukan terkait penelitian yang berjudul “Ritus Mulang Ayik pada Etnik Rejang 

di Desa Kota Agung Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu” Setiap data yang 

berhubungan dengan ritus mulang ayik terus dipertahankan dan digunakan untuk 

mendukung hasil penelitian. Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, penulis 

melanjutkan ke tahap focusing. 

b. Focusing 

Miles, Huberman, & Saldana (2014: 19) menyatakan bahwa memfokuskan 

data merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, penulis memfokuskan data 

sesuai dengan masing-masing rumusan masalah dalam penelitian ritus mulang 

ayik pada etnik Rejang. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Penulis hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. Data yang 

tidak berhubungan dengan rumusan masalah dan tidak akan digunakan sebagai 

data penelitian disingkirkan. Dalam tahap ini penulis memilah setiap data 

berdasarkan fokus data pada masing-masing rumusan masalah dalam penelitian 

ini. Penulis menandai setiap data yang terkait pada masing masing rumusan 

dengan menggunakan tanda warna yang berbeda. Penulis menggunakan warna 

merah untuk menandai rumusan masalah pertama yaitu bentuk dan makna 

simbolik ritus mulang ayik pada etnik Rejang. Sedangkan pada rumusan masalah 

kedua, yaitu fungsi simbolik ritus mulang ayik pada etnik Rejang penulis 

menggunakan warna biru. Setelah selesai memilah data dalam tahap focusing 

dengan memberikan tanda warna pada setiap data yang bermakna bagi penelitian, 

peneliti melanjutkan tahap analisis data ke tahap abstracting. 

c. Abstracting  

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Pada 

tahap ini, data yang telah terkumpul hingga ke tahap focusing dievaluasi oleh 

penulis, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data 

yang menunjukkan bentuk, makna, dan fungsi simbolik ritus mulang ayik sudah 

dirasakan baik dan jumlah data sudah cukup, maka data tersebut digunakan untuk 

menjawab masalah yang diteliti. Penulis mengulangi proses abstraksi ini hingga 
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tiga kali untuk memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau yang keliru 

dalam pemberian tanda warna sesuai fokus masalah. Penulis baru melanjutkan ke 

tahap berikutnya setelah penulis merasa yakin bahwa tahap ini sudah selesai dan 

tidak ada data yang tercecer atau tertukar tanda warna. Setelah itu, penulis 

melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap simplifying dan transforming. 

d. Simplifying dan Transforming 

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap abstraksi data dalam 

penelitian selanjutnya disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara, 

yakni melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Pada tahap 

ini penulis mencermati setiap data yang sudah diberi kode nomor dan warna. 

Selanjutnya penulis menggunting setiap data berkode nomor dan warna tersebut 

dan mengelompokan masing-masing data berdasarkan tanda warna yang ada. 

Selanjutnya penulis memilah lagi semua data yang sudah dikelompokan 

berdasarkan warna tersebut menjadi lima berdasarkan partisipan yang 

memberikan jawaban. Setelah itu penulis menyatukan data tiap partisipan dengan 

dirangkum menjadi kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah mengamati 

setiap temuan dan pembahasan dalam melakukan analisa data. Hal ini dilakukan 

secara hati-hati dan cermat pada setiap data yang berhasil dikumpulkan dari setiap 

partisipan. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam melakukan kondensasi data. 

Selanjutnya penulis melangkah ke tahap selanjutnya yaitu penyajian data. 

3. Penyajian zData z(Data zDisplay) 

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah penulis memahami 

masalah dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. Penyajian data merupakan 

suatu pengaturan, kumpulan informasi yang telah dikerucutkan sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. Setelah mengumpulkan data terkait bentuk, makna, dan fungsi 

simbolik ritus mulang ayik, selanjutnya penulis mengelompokkan hasil observasi 

dan wawancara untuk disajikan dan dibahas lebih detail.  

4. Penarikan zKesimpulan/Verifikasi z(Conclusion zDrawing/Verification). 

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, maka 

langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan. Pengambilan 
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kesimpulan merupakan suatu proses ketika penulis menginterprestasikan data dari 

awal pengumpulan yang disertai pembuatan pola serta uraian atau penjelasan. 

Pengambilan kesimpulan merupakan bukti terhadap penelitian yang dilakukan. 

Pada tahap ini, setelah menyajikan data terkait bentuk, makna, dan fungsi 

simbolik ritus mulang ayik, maka penulis melakukan penarikan kesimpulan 

tentang bentuk, makna, dan fungsi simbolik ritus mulang ayik berdasarkan 

informasi yang disampaikan oleh para partisipan dan telah melalui berbagai 

tahapan untuk analisis data.  

 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Keabsahan zdata zdilakukan zuntuk zmembuktikan zapakah zpenelitian zyang 

zdilakukann zbenar-benar zmerupakan zpenelitian zilmiah zsekaligus zuntuk zmenguji zdata 

zyang zdiperoleh. Sugiyono z(2022:185) zmengemukakan zbahwa zpada zuji zkeabsahaan 

zdata zdalam zpenelitian zkualitatif zmeliputi zuji, zcredibility z(validitas zinterbal), 

ztransferability z(validitas zekstenal), zdependability z(reliabilitas), zdan zconfirmability 

z(obyektivitas). 

1. Kredibilitas z 

Uji zcredibility z(validitas zinterbal) zatau zkepercayaan zterhadap zdata zhasil 

zpenelitian zkualitatif zantara zlain zdilakukan zdengan zperpanjangan zpengamatan, 

zpeningkatkan zketekunan zdalam zpenelitian, ztriangulasi z(triangulasi zsumber, 

ztriangulasi zteknik zpengumpulan zdata, zdan ztriangulasi zwaktu), zdiskusi zdengan 

zternan zsejawat, zanalisis zkasus znegatif, zdan zmembercheck z(Sugiyono, z2022:185). 

2. Transferabilitas 

Transferability zini zmerupakan zvaliditas zeksternal zdalam zpenelitian 

zkuantitatif. Validitas zeksternal zmenunjukkan zderajad zketepatan zatau zdapat 

zditerapkannya zhasil zpenelitian zke zpopulasi zdi zmana zsampel ztersebut zdiambil 

z(Sugiyono, z2022:194). 

3. Dependabilitas z z 

Dalam zpenelitian zkuantitatif, zdepenability zdisebut zreliabilitas. Suatu 

zpenelitian zyang zreliabel zadalah zapabila zorang zlain zdapat zmengulangi/ zmereplikasi 

zproses zpenelitian zterse zbut. Dalam zpenelitian zkualitatif, zuji zdepenability zdilakukan 
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zdengan zmelakukan zaudit zterhadap zkeseluruhan zproses zpenelitian z(Sugiyono, 

z2022:194).  

4. Konfirmabilitas z 

Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak 

orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji 

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 

Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada (Sugiyono, 

2022:195).  

 

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Dalam zmenjalankan zpenelitian zdiperlukan zadanya ztehapan-tahapan zyang 

zterstruktur, zterencana zdan zsistematis. Prosedur zatau zlangkah zyang zditempuh zdalam 

zpenelitian zini zsecara zgaris zbesar zdilaksanakan zmelalui zbeberapa ztahapan zyang 

zmengacu zpada zpendapat zMoleong z(2021:127) zmenjelaskan zbahwa ztahapan 

zpenelitian zkualitatif zmenyajikan z3 ztahapan zyaitu ztahapan zpralapangan, ztahapan 

zpekerjaan zlapangan, zdan ztahapan zanalisis zdata. 

1. Tahapan zPra-Lapangan 

Tahapan zpra-lapangan zadalah zmenyusun zrancangan zpenelitian, zpenentuan 

zjadwal zpenelitian, zpemilihan zalat zpenelitian, zrancangan zpengumpulan zdata, 

zrancangan zprosedur zanalisis zdata, zrancangan zperlengkapan zyang zdiperlukan 

zdilapangan, zdan zpengecekan zkebenaran zdata.  

2. Tahap zPekerjaan zLapangan z 

Tahapan zpekerjaan zlapangan zpeneliti zyang zdilakukan zmelaksanakan 

zpengumpulan zdata, zpeneliti zdapat zmenerapkan zteknik zpengamatan z(observasi), 

zwawancara z(interview) zdan zdokumentasi. 

3. Tahap zAnalisis zData 

Analisis data dalam penelitian kualitatif sudah dapat dilakukan semenjak 

data diperoleh dilapangan. Data yang didapat jangan sampai sudah terkena 
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bermacam-macam pengaruh, antara lain pikiran peneliti sehingga menjadi 

terpolusi. Dari analisis data dapat diperoleh tema dan rumusan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


